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INTEREST RATES %

BI RATE 6.25

FED RATE 5.50

INDEXES 17-Jun 18-Jun % 

IHSG Closed Closed N/A

LQ45 Closed Closed N/A

S&P 500 5473.23 5487.03 0.25 

DOW JONES 38778.10 38834.8 0.15 

NASDAQ 17857.02 17862.2 0.03 

FTSE 100 8142.15 8191.29 0.60 

HANG SENG 17936.12 17915.5 (0.11)

SHANGHAI 3015.89 3030.25 0.48 

NIKKEI 225 38102.44 38482.1 1.00 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 17-Jun 18-Jun %

USD/IDR 16310 16340 0.74

EUR/IDR 17523 17649 0.72

GBP/IDR 20815 20886 0.34

AUD/IDR 10827 10956 1.19

NZD/IDR 10044 10093 0.49

SGD/IDR 12068 12161 0.77

CNY/IDR 2248 2264 0.72

JPY/IDR 103.66 104.13 0.45

EUR/USD 1.0744 1.0742 (0.02)

GBP/USD 1.2762 1.2712 (0.39)

AUD/USD 0.6638 0.6668 0.45

NZD/USD 0.6158 0.6143 (0.24)

BONDS 17-Jun 18-Jun % 

INA 10 YR 
(IDR)

Closed Closed N/A

INA 10 YR 
(USD)

Closed Closed N/A

UST 10 YR 4.28 4.22 (1.36)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.84% (0.03%)

U.S 3.30% 0%

Global 

Indeks S&P 500 naik 0,25% ditutup pada rekor 5,487.03, sedangkan Nasdaq Composite naik 0,03%, 

juga ditutup pada level tertinggi baru di 17,862.23. Dow Jones Industrial Average bertambah 0,15%. 

Perusahaan chip kecerdasan buatan (A.I) Nvidia menyalip Microsoft sebagai perusahaan publik 

paling bernilai. Saham pembuat chip tersebut melonjak 3,5% semalam di Wall Street dan telah 

melonjak 174% sejak awal tahun. Sementara itu, investor di Asia mencerna data perdagangan 

Jepang untuk bulan Mei, dengan ekspor yang melampaui ekspektasi. Ekspor tumbuh 13,5% tahun 

ke tahun dibandingkan dengan kenaikan 13% yang diperkirakan oleh para ekonom yang disurvei 

oleh Reuters. Namun pertumbuhan impor sebesar 9,5% meleset dari ekspektasi kenaikan sebesar 

10,4%. Investor juga mencerna pembacaan indeks Reuters Tankan yang menunjukkan kepercayaan 

bisnis di kalangan produsen besar Jepang turun menjadi +6 dari +9 di bulan Mei. Di sisi lain, 

kepercayaan bisnis di kalangan non-produsen naik menjadi +31 dari +26 di bulan Mei. Tankan 

mengukur kepercayaan bisnis di antara perusahaan-perusahaan Jepang, dan angka positif berarti 

jumlah perusahaan yang optimis melebihi jumlah perusahaan yang pesimis dan sebaliknya.

Domestik 

Investor saat ini mencermati rilis neraca dagang pada siang ini dan pengumuman suku bunga Bank

Indonesia besok. Neraca perdagangan diproyeksi masih berada di zona surplus periode Mei 2024.

Namun suara defisit di polling kali ini sudah mulai muncul di tengah dominasi proyeksi surplus.

Sebagai catatan, Badan Pusat Statistik (BPS) akan merilis data perdagangan internasional

Indonesia periode Mei 2024 pada Rabu ini. Jika neraca perdagangan kembali mencetak surplus

maka Indonesia sudah membukukan surplus selama 49 bulan beruntun sejak Mei 2020.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Fixing DNDF dengan nominal yang cukup besar ($458 mio) dan capital outflow dari pasar saham

dan obligasi merupakan faktor utama pendorong pelemahan Rupiah. Capital outflow sendiri

kemungkinan disebabkan oleh pasar yang bereaksi terhadap rencana 50% hutang pemerintah

terhadap GDP dari Presiden terpilih Prabowo. Kurva yield INDOGB naik sebanyak 12-13 bps pada

sesi perdagangan Jumat kemarin mengikuti berita terkait rasio hutang terhadap GDP. Pelemahan

USD/IDR di pasar memicu kepanikan di pasar, dimana Rupiah sempat menyentuh 16.400

menjelang akhir pekan. Aksi jual terjadi terutama di seri benchmark 5y dan 10y dan menyebabkan

yield beranjak naik. 10Y diperdagangkan tertinggi di 7,21%.

Reuters Tankan Index JUN 6 9 12

Balance of Trade MAY ¥-1221.3B ¥-465.6B ¥-1300B

Balance of Trade MAY $3.56B $2.5B

Core Inflation Rate YoY MAY 3.9% 3.4%

Inflation Rate MoM & YoY MAY 0.3% & 2.3% 0.3% & 1.9%

FDI (YTD) YoY MAY -27.9% -28.1%

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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